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Karakterisasi lkan Gabus Channa sp. dari Sungai Bantimurung
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan

The Characterization of Snakehead (Channa sp.) from Bantimurung River,
Maros Regency, South Sulawesi

Irmawati', Joeharnani Tresnati!, Nadiarti', Budiman Yunus', Mega Sriutami'

'Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas
Hasanuddin, JIn. Perintis Kemerdekaan Km 10, Makassar, 90245 e-mail:
trif. ahwa@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this research are to characterize snakehead from the Bantimurung River, Maros
Regency, South Sulawesi based morphology (morphometric and meristic) and examines the
potential productivity of snakehead based on fecundity and egg diameter approach. This research
was held on from April to September 2016. Sampling was carried out from the Bantimurung River,
Maros Regency using trap gear and net. Analysis of samples was performed in Laboratory Biology
of Fishery. Total sample were 44 individuals. The parameters analyzed were characteristic of
morphometric, meristic, fecundity and egg diameter. The results showed Snakehead on the
Bantimurung river have two characters that can be used as a parameter to determine the sex of fish
is left pelvic fin length and interorbital width. The urogenital opening of females was wider,
protruded and reddish, while the urogenital opening of males was smaller, concave and paler when
having mature gonad. Sex rasio was is 1:3. This value showed the condition of not balance.
Fecundity of snakehead ranged from 4923-22694 eggs and egg diameter ranged from 0.09-1.14
mm. The value of hepatosomatic index (IHS) of male fish higher than female which ranged
beetwen 0.65% -0.88% for male fish and 0.56% -0.69% for female fish.

Keywords: snakehead, characterization, productivity, Bantimurung river

Pendahuluan

Dalam bahasa Inggris, Tkan Gabus dikenal dengan nama snakehead. Tkan ini
memiliki 2 genus yaitu Channa dan Parachanna. Genus Channa adalah ikan asli
di Asia yang terdiri dari 26 spesies dan genus Parachanna adalah endemik di
Afrika yang terdiri dari 3 spesies. Ikan Gabus asli di Indonesia terdistribusi di
wilayah pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Sedangkan lkan Gabus yang
ditemui di Sulawesi dan Papua adalah merupakan Tkan Gabus introduksi (Walter
et al., 2004).

Ikan Gabus memiliki kandungan gizi yang tinggi. Protein Ikan Gabus segar
mencapai 25,1%, sedangkan 6,224% dari protein tersebut berupa albumin. Jumlah
ini sangat tinggi dibanding sumber protein hewani lainnya. Albumin merupakan
jenis protein terbanyak di dalam plasma yang mencapai kadar 60% dan bersinergi
dengan mineral Zn yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan sel maupun
pembentukan jaringan sel baru seperti proses penyembuhan luka pasca operasi
(Suprayitno, 2006 dalam Utomo et al., 2013).

Tkan Gabus bukanlah komoditi ekspor tetapi secara regional dan nasional
sudah memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Permintaan Tkan Gabus cukup tinggi
karena dijadikan kapsul albumin (Asfar et al., 2014). Ikan Gabus di daerah
Bantaeng harganya mencapai Rp.125.000/kg, di Sidrap umumnya Rp.45.000 —
Rp.75.000/kg, sedangkan pada musim paceklik harga Ikan Gabus mencapai
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Rp.100.000/ ekor. Masyarakat Maros dan Bantaeng baru mengonsumsi Ikan
Gabus sejak dua tahun terakhir (Irmawati, 2015).

Secara morfologi, Tkan Gabus jantan dan betina masih sulit untuk
dibedakan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian tentang
karakterisasi Ikan Gabus dari Sungai Bantimurung Kabupaten Maros Sulawesi
Selatan. Karakterisasi Tkan Gabus, dianalisis secara morfologi berdasarkan
karakter morfometrik dan meristik untuk membedakan ikan jantan dan ikan
betina. Selain itu, juga dilakukan karakterisasi produktivitas, yaitu fekunditas dan
diameter telur.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga September 2016
menggunakan sampel dari Sungai Bantimurung, Kelurahan Raya, Kecamatan
Turikale, Kabupaten Maros, dan dianalisis pada Laboratorium Biologi Perikanan.
Sampel Ikan Gabus yang digunakan dalam penelitian ini ditangkap oleh petani
ikan menggunakan alat tangkap bubu (rakkang), dan jala. Bubu yang digunakan
berdiameter atas 15 cm, diameter bawah 28 cm, dan tinggi bubu sekitar 130 cm.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan April, Juni, dan September. Jumlah
sampel Ikan Gabus yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 44 ekor.

Pengukuran morfometrik menggunakan mistar ukur berketelitian 1 mm dan
jangka sorong dengan ketelitian 0,05 mm. Perhitungan meristik dilakukan secara
telitt menggunakan lup sehingga sisik dan jari-jari sirip ikan dapat dilihat lebih
jelas. Bobot tubuh ditimbang menggunakan timbangan elektrik berketelitian 0,01
g. Setelah diukur dan ditimbang dilakukan pembedahan menggunakan dissecting
set untuk melihat jenis kelamin ikan, tingkat kematangan gonad, fekunditas,
diameter telur dan indeks hepatosomatik. Gonad ikan dikeluarkan untuk diamati
secara langsung dan hati ikan dikeluarkan untuk ditimbang menggunakan
timbangan elektrik untuk mendapatkan nilai bobot hati. Gonad yang didapatkan
dari hasil pembedahan diamati tingkat kematangan gonadnya dengan pedoman
Kesteven (Bagenal & Braum, 1968 dalam Eftendie, 2002). Gonad dengan TKG
11, TV, V diambil untuk dihitung fekunditas dan diukur diameter telurnya.

Karakter Morfologi

Karakterisasi Ikan Gabus dilakukan secara morfologi, berdasarkan karakter
morfometrik dan meristik. Untuk lebih memudahkan dalam melakukan
pengamatan maka digunakan simbol-simbol yang menggambarkan masing-
masing parameter tersebut. Parameter identifikasi Ikan Gabus dalam penelitian ini
berdasarkan Song et al. (2013) yang telah dimodifikasi seperti yang tercantum
pada Gambar | dan Gambar 2.
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Gambar 1. Skema diagram pengukuran parameter-parameter karakter morfometrik Ikan Gabus
(Channa sp.). Bagian 1. panjang total (N1), panjang baku (N2), tinggi badan (N3),
panjang pangkal sirip dubur (N4), panjang pangkal sirip punggung (N5), jarak antara
sirip perut dengan sirip dubur (N6), jarak antara ujung mulut dengan sirip perut (N7),
jarak antara ujung mulut dengan ujung sirip dubur (N8), jarak antara pangkal sirip
punggung terdepan dengan ujung mulut (N9), jarak antara pangkal sirip punggung
(belakang) dengan pangkal sirip dubur (belakang) (N10), jarak antara pangkal sirip
punggung (belakang) dengan pangkal sirip dubur (depan) (NI 1), jarak antara pangkal
sirip punggung (depan) dengan pangkal sirip dubur (depan) (NI2), jarak antara
pangkal sirip punggung (depan) dengan pangkal sirip dubur (belakang) (N13), Jarak
antara ujung mulut dengan operkulum kiri (N14) berdasarkan Song et al. (2013) yang
telah dimodifikasi

Gambar 2. Skema diagram pengukuran parameter-parameter karakter morfometrik ikan Gabus
(Channa sp.). Bagian II. panjang sirip dada kiri (N16), panjang sirip perut kiri (N18),
lebar pangkal sirip ekor (N20), jarak antara sirip dada kiri dengan sirip perut kiri
(N21), tinggi mata kiri (N23), jarak antara lubang diatas mulut (N25), Jarak antara
lubang hidung dekat mata (N26), jarak antara mata (N27), lebar badan (N28)
berdasarkan Song et al. (2013) yang telah dimodifikasi

Karakter meristik Tkan Gabus yang dianalisis dalam penelitian ini
berdasarkan Priyanie (2006) seperti yang tercantum pada Gambar 3 yang telah
dimodifikasi.

Gambar 3. Skema diagram pengukuran parameter-parameter karakter meristik ikan Gabus
(Channa sp.). jumlah jari-jari sirip punggung (M1), jumlah jari-jari sirip dada (kiri)
(M2), jumlah jari-jari sirip perut (Kiri) (M4), jumlah jari-jari sirip dubur (M6), jumlah
jari-jari sirip ekor (M7), jumlah sisik bagian depan linea lateralis kiri (M8), jumlah
sisik bagian bengkok linea lateralis kiri (M10), jumlah sisik bagian belakang linea
lateralis kiri (M12) berdasarkan Priyanie (2006) dengan modifikasi

Seksualitas Tkan

Seksualitas ikan ditentukan dengan membedah ikan menggunakan
dissecting set. Ikan betina dengan TKG tinggi (ITI, IV, & V) diidentifikasi dengan
melihat gonad yang di dalamnya terdapat butiran telur yang tampak jelas, secara
kasat mata. Sedangkan gonad ikan dengan TKG rendah (I & II) yang tidak
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terdapat butiran telur di dalamnya. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode
acetocarmine. Perbedaan antara gonad ikan jantan dan gonad ikan betina adalah
pada gonad ikan betina terdapat butiran-butiran telur, sedangkan pada gonad ikan
jantan tidak terdapat butiran-butiran telur seperti pada gonad ikan betina.

Karakter Produktivitas

Fekunditas

Penentuan fekunditas dilakukan dengan mengambil ovari ikan betina yang
matang gonad pada TKG III, IV dan V. Cara mengambil telur ikan yaitu
mengangkat seluruh gonadnya dari dalam perut. Kemudian gonad tersebut di
timbang untuk mendapatkan nilai bobot gonad total. Setelah itu gonad tersebut
diambil sebagian yaitu pada ujung gonad bagian atas, bagian tengah gonad dan
ujung gonad bagian bawah, lalu di timbang menggunakan timbangan elektrik
untuk mendapatkan nilai bobot gonad sebagian. Selanjutnya diawetkan dengan
larutan formalin. Larutan formalin dapat melarutkan jaringan — jaringan
pembungkus telur sehingga memudahkan dalam perhitungan butir-butir telur
(fekunditas).

Diameter Telur

Diameter telur diukur menggunakan mikroskop okuler, pembesaran 40 kali,
dengan bantuan mikrometer okuler berketelitian 0.1 mm, bermerk Kruss yang
telah ditera secara manual. Butiran telur diukur diameternya menggunakan
mikroskop okuler secara horizontal dan vertikal. Jumlah butir telur yang diukur
diameternya dalam penelitian ini adalah 100 butir telur untuk satu individu
(gonad). Jumlah ini dianggap dapat mewakili keragaman ukuran diameter telur
dalam satu gonad. Pengukuran ini dilakukan pada telur-telur yang berada pada
tingkat kematangan gonad IIT, TV dan V.

Analisis Data

Karakterisasi Tkan Gabus Berdasarkan Morfologi

Karakterisasi Ikan Gabus berdasarkan data morfometrik, diolah
menggunakan software SPSS ver.16 dengan analisis diskriminan. Sebelum di
analisis, terlebih dahulu data morfometrik yang diperoleh harus di rasiokan karena
ukuran setiap ikan berbeda-beda.

Karakterisasi Ikan Gabus berdasarkan karakter meristik dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara Ikan Gabus jantan dan betina. Data
meristik diolah secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin ikan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

.
B
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Keterangan:

X = Nisbah kelamin
J = Jumlah ikan jantan (ekor)
B = Jumlah ikan betina (ekor)

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad ikan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus (Effendie, 1979)

KG = gg x 100%

Keterangan:
IKG = Indeks kematangan gonad (%)
BG = Bobot gonad (g)
BT = Bobot tubuh (g)

Karakter Produktivitas Ikan Gabus
Fekunditas ikan dihitung menggunakan rumus (Effendie, 2002)

:
e
Keterangan:
F = Jumlah seluruh telur (butir)
Fs = Jumlah telur pada sebagian gonad (butir)
BG = Bobot seluruh gonad (g)
Bs = Bobot sebagian kecil gonad (g)

Sedangkan diameter telur dihitung menggunakan rumus (Rodriquez et al.,
1995),

BB = VB B

Keterangan:
DE = Dt X 0.0227
Dt = Diameter telur
D = Diameter telur horizontal
d = Diameter telur vertikal
DE = Diameter telur sebenarnya (mm)

Setelah dihitung menggunakan rumus diatas, selanjutnya karakter
produktivitas Tkan Gabus asal Sungai Bantimurung Kabupaten Maros disajikan
dalam bentuk grafik boxplot menggunakan sofiware SPSS ver.16.

Indeks Hepatosomatik (IHS)

Indeks hepatosomatik (IHS) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
Htun-hun (1978 dalam Kingdom & Allison, 2010)
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Keterangan:
IHS = Indeks hepatosomatik (%)
BH Bobot hati (g)
BT Bobot tubuh (g)

Hasil dan Pembahasan

Morfologi Tkan Gabus

Berdasarkan morfologi Ikan Gabus dewasa (Gambar 4) dalam penelitian ini,
memiliki kepala agak pipih. Bentuk tubuh yang memanjang, dan semakin ke
belakang semakin pipih. Bagian punggung Ikan Gabus dewasa berwarna hitam
dan bagian perut berwarna putih. Pada bagian tubuh terdapat garis-garis berwarna
gelap. Bagian perut terdapat bintik-bintik hitam dan akan bertambah banyak
ketika telah matang gonad (Gambar 5). Pada Tkan Gabus jantan terdapat lubang
urogenital yang lebih kecil, cekung, dan berwama pucat, sedangkan lubang
urogenital Ikan Gabus betina lebih besar, tersembul, dan berwarna kemerahan
pada saat matang gonad (Gambar 6). Sisik berukuran sedang, mata berwarna
hitam dengan bagian tepi berwarna putih kekuningan. Gurat sisi (linea literalis)
terdapat di sepanjang tubuh, dan bengkok dibagian tengah badan kemudian
bergeser ke arah bawah hingga pangkal sirip ekor.

Gambar 5. Bintik-bintik yang terdapat pada Tkan Gabus (Channa sp.); (A) ikan Gabus yang
belum matang gonad, (B) ikan Gabus yang telah matang gonad

o - i B £

Gambar 6. Lubang urogenital yang terdapat pada ikan Gabus (Channa sp.); (A) ikan Gabus jantan
dengan lubang urogenital lebih kecil, cekung, dan berwarna pucat (B) ikan Gabus

betina dengan lubang urogenital lebih besar, tersembul, dan berwarna kemerahan
Ikan Gabus memiliki 5 sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sirip dada
(pectoral fin), sirip perut (ventral fin), sirip dubur (anal fin), dan sirip ekor (caudal
fin). Sirip punggung memanjang, dari bagian atas pangkal sirip dada hingga
bagian atas pangkal batang ekor. Sepasang sirip dada berbentuk setengah
lingkaran dan sirip perut yang berukuran kecil. Sirip dubur memanjang, mulai dari
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belakang lubang urogenital hingga bagian bawah pangkal batang ekor, dan sirip
ekor berbentuk bulat (Gambar 7).

Gambar 7. Sirip-sirip Ikan Gabus (Channa sp.); (a) sirip punggung (dorsal fin), (b) sirip dada
(pectoral fin), (c) sirip dubur (anal fin), dan (d) sirip ekor (caudal fin)

Sirip punggung dan sirip dada berwarna agak gelap. Pangkal sirip dubur
berwarna putih dan bagian lainnya berwarna agak gelap. Sirip perut berwarna
putih dan terdapat bercak hitam dan bagian ujung siripnya berwarna hitam. Pada
sirip perut terdapat satu buah jari-jari sirip keras dan lima jari-jari sirip lemah
(Gambar 8). Sedangkan pada sirip punggung, sirip dada, dan sirip dubur tidak
mempunyai jari-jari sirip keras.

Gambar 8. Sirip dada ikan Gabus (Channa sp.); (1) jari-jari sirip keras dan (2) jari-jari sirip lemah

Ikan Gabus memiliki sirip punggung dengan rumus D.43 (Gambar 11a),
sirip dada P.16 (Gambar 11b), sirip dubur A.25 (Gambar 11c), sirip perut V.15
(Gambar 12), dan sirip ekor C.16 (Gambar 12d). Rumus tersebut menunjukkan
perincian sebagai berikut : D.43 artinya D = dorsalis (sirip punggung) 43 = jari-
jari sirip lemah, P.16 artinya P = pectoral (sirip dada) 16 = jari-jari sirip lemabh,
A.25 artinya A = anal (sirip dubur) 25 = jari-jari sirip lemah, V.L5 artinya V =
ventralis (sirip perut) terdiri dari 1 jari-jari sirip keras, dan 5 jari-jari sirip lemah,
serta C.16 artinya C = caudalis (sirip ekor), terdiri dari 16 jari-jari sirip lemah.

Karakterisasi Berdasarkan Seks (Jenis Kelamin) Pada Tkan Gabus

Hasil pengukuran karakter morfometrik dan analisis penentuan jenis
kelamin menggunakan metode acetocarmine pada Ikan Gabus jantan dan betina
yang tertangkap di Sungai Bantimurung pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
persentase panjang baku ikan Gabus yang didapatkan sekitar 83% dari panjang
total ikan. Ukuran rata-rata panjang total yang tertangkap di Sungai Bantimurung
sekitar 25,97 cm untuk Ikan Gabus jantan dan 28,05 cm untuk Ikan Gabus betina
atau pada kisaran 18,4-40.5 cm. Tkan Gabus betina yang tertangkap di Sungai
Bantimurung kabupaten Maros lebih besar dibandingkan dengan ikan Gabus
jantan pada populasi yang sama.
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Data karakter morfometrik setelah dirasiokan dengan panjang baku dapat
digunakan untuk mendiskriminasi jenis kelamin pada ikan. Karakter yang dapat
digunakan untuk membedakan Ikan Gabus jantan dan betina dari Sungai
Bantimurung Kabupaten Maros. Karakter tersebut adalah panjang sirip perut kiri
(N18) dan jarak antara mata (N27) dengan nilai signifikan yaitu 0,038 dan 0,008
(Gambar 9). Pada ikan betina, panjang sirip perut kiri (N18) lebih panjang
dibandingkan dengan ikan jantan. Panjang sirip perut pada ikan dipengaruhi oleh
panjang jari-jari sirip perut tersebut. Semakin panjang jari-jari sirip maka semakin
panjang pula sirip yang terbentuk (Sitorus et al., 2009). Jarak antar mata (N27)
pada ikan betina lebih panjang dibandingkan dengan ikan jantan. Hal ini
dipengaruhi oleh umur atau ukuran ikan betina lebih besar dibandingkan dengan
ikan jantan.

Gambar 9. Karakter morfometrik yang berbeda antara ikan Gabus (Channa sp.) jantan dan betina;
(A) panjang sirip perut kiri (N18) dan (B) jarak antara mata (N27)

Hasil klasifikasi antara ikan jantan dan ikan betina berdasarkan analisis
gonad secara morfologi dan menggunakan metode acetocarmine (Gambar 10 dan
Gambar 11). Pada Tabel 1 menerangkan bahwa dari 33 ekor ikan yang
diidentifikasi sebagai ikan betina berdasarkan karakter morfometrik, terdapat 3
ekor ikan (9,1%) yang masuk ke dalam kelompok ikan jantan, dan 30 ekor ikan
(90,9%) masuk ke dalam kelompok ikan betina. Dari 11 ekor ikan yang
diidentifikasi sebagai ikan jantan berdasarkan karakter morfometrik, terdapat 1
ekor ikan (9,1%) yang masuk ke dalam kelompok ikan betina dan 10 ekor ikan
(90,9%) masuk kedalam kelompok ikan jantan. Menurut pendapat Tzeng (2000
dalam Rahmatin et al., 2011) variasi karakter morfometrik dapat disebabkan oleh
perbedaan faktor genetik dan lingkungan. Oleh karena itu, perbedaan individu
ikan berdasarkan variasi morfometrik perlu diuji dengan bukti genetik untuk
mengonfirmasikan bahwa variasi tersebut juga menggambarkan isolasi reproduksi
dan bukan hanya karena perbedaan lingkungan.

Tabel 1. Pendugaan nilai kesamaan ukuran karakter morfometrik yang menunjukan hasil

klasifikasi antara Ikan Gabus (Channa sp.) jantan dan betina dari Sungai Bantimurung
Kabupaten Maros

Predicted Group Membership

Seks Betina Jantan Toul
Original Count Bl 0 3 &
Jantan 1 10 11

% Betina 90.9 9.1 100.0

Jantan 9.1 90.9 100.0

Hasil analisis gonad ikan dengan TKG rendah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan gonad ikan jantan dan ikan betina setelah ditetesi menggunakan
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acetocarmine. Pada ikan jantan tidak terdapat butiran telur dan gonad ikan betina
terdapat butiran telur (Gambar 11).

N T

o ]

Gambar 10. Gonad Tkan Gabus (Channa sp.) jantan dan betina pada TKG IT (TKG rendah); (A)
gonad ikan jantan dan (B) gonad ikan betina

Gambar 11. Hasil pengamatan gonad Ikan Gabus (Channa sp.) jantan dan betina pada TKG rendah
(TKG I & II) menggunakan mikroskop dengan metode acetocarmine; (A) gonad ikan
jantan tidak terdapat butiran-butiran telur, (B) gonad ikan betina terdapat butiran telur

Eigenvalues pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan satu peubah kanonik
keragaman data tergambarkan sebesar 100% dengan korelasi kanonikal sebesar

79, 7% yang berarti bahwa hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk

mendiskriminasi Ikan Gabus jantan dan Ikan Gabus betina karena memiliki nilai

korelasi kanonikal yang cukup besar, yaitu 79,7%.

Tabel 2. Satu peubah kanonik pertama (eigenvalues) analisis diskriminan Tkan Gabus (Channa
sp.) dari Sungai Bantimurung Kabupaten Maros

Fungsi Eigenvalue % keragaman Komulatif % Korelasi kanonikal

1 1,744 100,0 100,0 0,797

Berdasarkan analisis diskriminan dari SPSS ver.16.0

Nisbah Kelamin Ikan Gabus di Sungai Bantimurung

Hasil analisis terhadap karakter morfometrik, meristik dan analisis
penentuan jenis kelamin dengan menggunakan metode acefocarmine
menunjukkan bahwa populasi Tkan Gabus betina di Sungai Bantimurung selama
penelitian lebih dominan dibandingkan dengan Ikan Gabus jantan yaitu dengan
perbandingan 33:11 atau 3:1. Rasio ikan betina lebih besar dibandingkan ikan
jantan menunjukkan populasi Ikan Gabus di Sungai Bantimurung Kabupaten
Maros tidak seimbang. Apabila nisbah kelamin ikan di alam tidak seimbang
adalah pertanda bahwa kondisi lingkungan perairan tersebut telah terganggu.
Menurut Nikolsky (1980 dalam Pulungan, 2015) bahwa nisbah kelamin optimum
di perairan alami adalah 1:1. Nisbah kelamin optimum bisa berubah secara drastis
karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Perubahan nisbah kelamin dari 1:1 adalah
karena adanya perubahan suhu perairan, ikan betina mudah dimangsa predator,
resiko alami dan fase migrasi populasi induk ikan betina berbeda dengan induk
ikan jantan.
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Karakter Produktivitas

Fekunditas

Fekunditas telur Ikan Gabus berdasarkan kelompok umur disajikan pada
Gambar 12. Boxplot dan tabel fekunditas menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran ikan, maka semakin besar fekunditas telur. Pada Gambar 16 menunjukkan
50% data fekunditas ikan kelompok umur I, 11, 11 dan V berturut-turut terpusat
pada nilai 5.500 butir, 6.500 butir, 15.827 butir, dan 21.600 butir, diantara nilai
tersebut terdapat data pencilan (outlier). Data pencilan (outlier) biasanya muncul
dibawah batas minimum atau diatas data maksimum. Pada Tabel 11 menunjukkan
kelompok umur I (TKG III & TV) dan IT (TKG III, IV & V) fekunditas ikan berada
pada kisaran 4.923-6.179 butir dan 2.158-11.678 butir 5.200-5.800 butir.
Dikelompok umur ikan III (TKG V) fekunditas ikan berada pada nilai 15.827
butir. Kelompok umur V (TKG V) fekunditas telur berada pada kisaran 20.490-
22.694 butir. Fekunditas telur Ikan Gabus yang didapatkan berada pada kisaran
2.158-22.694 butir. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ali (2005) menyatakan
bahwa jumlah fekunditas pada spesies yang sama dapat dipengaruhi oleh ukuran
tubuh, umur, lingkungan, dan ukuran diameter telur. Semakin kecil ukuran
diameter telur kemungkinan jumlah fekunditasnya lebih besar. Fekunditas ikan
cenderung meningkat dengan bertambahnya ukuran badan, yang dipengaruhi oleh
jumlah makanan dan faktor-faktor lingkungan lainnya seperti suhu dan musim.
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Gambar 12. Boxplot fekunditas (butir) telur ikan Gabus (Channa sp.) berdasarkan kelompok umur.
75% data fekunditas ikan kelompok umur I, 1T, dan V pada kotak (box) berturut-turut
berada pada kisaran 5.200-5.800 butir, 5.400-7.600 butir dan 20.500-22.694 butir.
50% data fekunditas ikan kelompok umur I, IT, IIl dan V berturut-turut terpusat pada
nilai 5.500 butir, 6.500 butir, 15.827 butir, dan 21.600 butir. Sedangkan 25% data
fekunditas ikan berada pada batas atas, batas bawah, dan data pencilan pada kelompok
umur I (4.923 & 6.179 butir) dan kelompok umur I (2.158 & 11.678 butir serta di
data ke-12 adalah data pencilan/data outlier). Kelompok umur TV tidak memiliki
sampel ikan. Kelompok umur I adalah ikan dengan kisaran panjang total 25,4-28,42
cm, kelompok umur II adalah 28,43-31,45 cm, kelompok umur III adalah 31,46-34,48
cm, kelompok umur IV adalah 34,49-37,51 cm dan kelompok umur V adalah 37,52-
40,50 cm

33

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan IV
Universitas Hasanuddin, Makassar, 19 Mei 2017



Diameter Telur

Kisaran diameter telur ikan Gabus berdasarkan kelompok umur disajikan
pada Gambar 13. Boxplot dan tabel dibawah menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya umur (panjang) ikan Gabus, maka diameter telur semakin
meningkat. Pada kelompok umur I (TKG II & TV) dan 1T (TKG III, TV & V)
sebaran diameter telur sangat bervariasi. Dilihat dari nilai masing-masing
kelompok umur yaitu 0,09-1,12 mm dan 0,08-1,10 mm, diduga Tkan Gabus yang
berada pada kelompok umur tersebut sebagian butir telur ada yang belum matang.
Dikelompok umur ikan IIT (TKG V) sebaran diameter telur berada pada nilai 0,61 -
1,02 dan telah matang gonad, diantara nilai tersebut terdapat data pencilan
(outlier). Diduga Tkan Gabus yang berada pada kelompok umur III sebagian telah
mengeluarkan telurnya. Kelompok umur V (TKG V) sebaran diameter telur
berada pada nilai 0,60-1,14 mm, ikan pada kelompok umur tersebut telah matang
gonad. Distribusi diameter telur dalam ovari Ikan Gabus (TKG III, IV, & V)
bervariasi mulai dari telur berdiameter kecil dan telur berdiameter besar.
Distribusi diameter telur yang bervariasi menunjukkan bahwa perkembangan telur
didalam ovari tidak bersamaan sehingga sebagian telur ada yang belum matang
dan ada yang telah matang. Hal ini menunjukkan bahwa Ikan Gabus melakukan
pemijahan secara bertahap (partial spawner). Sebaran diameter telur yang
bervariasi terhadap umur (panjang) menunjukkan bahwa kualitas telur Tkan Gabus
selain dipengaruhi oleh umur (panjang), juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kondisi lingkungan (ketersediaan pakan), kualitas perairan, penyakit, dan
sebagainya.
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Gambar 13. Boxplot diameter telur ikan Gabus (Channa sp.) berdasarkan kelompok umur. 75%
data diameter telur ikan kelompok umur I, I, III, dan V pada kotak (box) berturut-
turut berada pada kisaran 0,16-0,79 mm, 0,25-0,79 mm, 0,83-0,91 mm dan 0,80-0,98
mn. 50% data diameter telur ikan kelompok umur I, II, III, dan V berturut-turut
terpusat pada nilai 0,26 mm, 0,46 mm, 0,85 mm dan 0,88 mm. Sedangkan 25% data
diameter telur ikan berada pada batas atas, batas bawah, dan data pencilan pada
kelompok umur I (0,09 & 1,12 mm), IT (0,08 & 1,10 mm), IIT (0,61 & 1,02 mm, data
ke-201 dan 204 adalah data pencilan/data outlier) dan V (0,60 & 1,14 mm). Kelompok
umur T adalah ikan dengan kisaran panjang total 25,4-28,42 cm, kelompok umur TT
adalah 28,43-31,45 cm, kelompok umur TIT adalah 31,46-34,48 cm, kelompok umur
IV adalah 34,49-37,51 cm dan kelompok umur V adalah 37,52-40,50 cm
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Gonad Ikan Gabus pada Gambar 14 menunjukkan bahwa gonad (a) TKG
I memiliki ciri-ciri yaitu gonad berukuran kecil, berwarna kemerahan, bobot
gonad berkisar 0,01-0,04 gram dan IKG sebesar 0,01-0,04%, gonad (b) TKG II
memiliki ciri-ciri yaitu gonad berukuran kecil, berwarna merah muda, bobot
gonad berkisar 0,02-0,25 gram dan IKG sebesar 0,01-0,27%, gonad (c) TKG III
memiliki ciri-ciri yaitu gonad berwarna merah muda dan telur dapat terlihat oleh
mata seperti serbuk putih, bobot gonad berkisar 0,34-1,84 gram, diameter telur
0,09-0,77 mm, dan IKG berkisar 0,24-0,89%. Gonad (d) TKG IV dengan ciri-ciri
gonad berwarna kuning kemerahan, bobot gonad 3,34-6,24 gram, diameter telur

berkisar antara 0,40-1,12 mm, dan IKG 1,45-3,39%.

Gambar 14. Gonad ikan Gabus (Channa sp.) betina; a:TKG I, b: TKG II, ¢: TKG III, d: TKG 1V,
dan e: TKG V

Indeks Hepatosomatik (IHS)

Indeks hepatosomatik (THS) dapat digunakan untuk menggambarkan faktor
kondisi Tkan Gabus, proses metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak yang
mempengaruhi laju pertumbuhan ikan berlangsung di hati. Hasil analisis indeks
hepatosomatik (IHS) pada Ikan Gabus (Channa sp.) jantan maupun betina selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 15 dan Tabel 3.

Tabel 3. THS (Indeks Hepatosomatik) ikan Gabus (Channa sp.) jantan dan betina dari Sungai
Bantimurung Kabupaten Maros

Seks N Min (%) Maks (%) RerataxSD
Jantan 11 0,46 0,95 0,74+0,15
Betina 33 0,38 1,06 0,64+0,13
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Gambar 15. Boxplot indeks hepatosomatik (IHS) (%) Ikan Gabus (Channa sp.) dari Sungai
Bantimurung Kabupaten Maros. Boxplot diatas menunjukkan bahwa IHS ikan Gabus
jantan lebih besar daripada IHS ikan Gabus betina. 75% data THS ikan jantan kotak
(box) berada pada kisaran 0,65-0,88, sedangkan pada ikan betina nilai THS hanya
berada pada kisaran 0,56-0,69. 50% data THS ikan jantan dan betina berada pada nilai
0,71 dan 0,63. Sedangkan 25% data THS ikan jantan dan betina berada pada batas
atas, batas bawah, dan data pencilan pada ikan jantan (0,46 & 0,95) dan ikan betina
(0,38 & 0,84, data ke-43 dan 44 adalah data pencilan/data outlier)

Pada Gambar 15 dan Tabel 3 menunjukkan nilai THS ikan Gabus jantan
lebih tinggi dibandingkan dengan Tkan Gabus betina. Nilai THS Ikan Gabus jantan
berkisar 0,65%-0,88% dan pada ikan betina berkisar 0,56%-0,69%. Rendahnya
nilai THS pada ikan betina diduga telah terjadi penurunan energi pada hati,
dikarenakan ikan betina banyak menggunakan energi untuk proses pematangan
gonad dibanding dengan ikan jantan. Hal ini sesuai dengan pendapat Cerda ef al.
(1997 dalam Fani et al., 2015) penurunan nilai THS pada ikan betina akan
meningkatkan nilai IKG dikarenakan cadangan energi yang ada pada hati
digunakan dalam proses pematangan gonad ikan. Pada ikan betina mengalami
proses vitellogenesis yang berlangsung di hati (Gambar 16). Aktivitas
vitellogenesis dalam hati akan mengalami penurunan, karena kuning telur yang
sudah dibentuk dalam hati akan dialirkan dalam darah menuju sel telur (oosit).
Kuning telur yang sebelumnya berada di fhati akan diserap oleh sel telur dan
menyebabkan ukuran sel telur membesar |[sampai mencapai ukuran maksimal,
hingga telur masak dan siap dipijahkan (Nagahama, 1983 dalam Andiba, 2015).
Jika dilihat secara morfologi, gonad Ikan Gabus betina lebih besar dibandingkan
gonad Tkan Gabus jantan (Gambar 17).
23% dari ukuran gonad ikan betina.

curan gonad pada ikan jantan sekitar

Gambar 16. Hati ikan Gabus (Channa sp.) di Sungai Bantimurung Kabupaten Maros
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Gambar 17. Morfologi gonad ikan Gabus (Channa sp.); (A) gonad ikan jantan dan (B) gonad ikan
betina

1. Lubang urogenital Tkan Gabus betina lebih besar, tersembul, dan berwarna
kemerahan, sedangkan lubang urogenital Ikan Gabus jantan lebih kecil, cekung,
dan berwarna pucat pada saat matang gonad.

o

. Ikan Gabus di Sungai Bantimurung memiliki dua karakter yang dapat dijadikan
parameter dalam mencirikan jenis kelamin yaitu panjang sirip perut kiri dan
jarak antara mata.

3. Rasio Tkan Gabus jantan dan betina di Sungai Bantimurung yaitu 1:3. Nilai ini
menunjukkan kondisi populasi tidak seimbang.

4. Fekunditas Tkan Gabus di Sungai Bantimurung berkisar 4.923-22.694 butir.

5. Diameter telur Ikan Gabus di Sungai Bantimurung berkisar 0.09-1.14 mm.
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